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ABSTRACT 

Riparian vegetation are the plant community as tree , grasses and shrubs or agency of various 
forms and types of vegetation that growth in the left and right edges of the river. Riparian buffer 
due to preserve the stream function by holding or catching the ground (mud ) eroded by nutrients 
and chemicals including pesticides carried from the field on the left of the river right from 
entering the waters. Sematang Borang river is part of the Musi Watershed,Sematang Borang 
River have  river characteristic structure with a length about 5 km , river width about 70 m and  
depth about 10 m. Recently this  river have been  threatened about deteriorated physical , 
chemical and biological quality . The Threat is not only  about habitat natural loss and  fish 
decrease the abundance and biodiversity impact , but also suffered abrasion on the left side and  
right  side of river canyon . that’s make riparian vegetation to be the important, beside to prevent 
abrasion, they’re also as instrument in  the Serasah production. Serasah production contributes to 
the transfer of organic matter to the soil vegetation. nutrients production from serasah  
decomposition processes in the soil is essential to the survival of vegetation and ecosystems as a 
source of detritus for aquatic organisms to supporting life. Is’s make the importance of riparian 

vegetation , ecological studies are necessary to analyze the presence of riparian vegetation. Study 
aspects of vegetation , reinforced by the observation of the physical condition of the water 
chemistry as mature Forms. The physical parameters of water chemistry were observed include: 
temperature, depth, current speed, COD, BOD, DO, pH, and salinity. This Studies using 
quantitative and qualitative to descriptive ecology , for physical and chemical water quality have 
analysis from laboratory analysis and the survey. The results showed 15 species found in the 
category of riparian species diversity is relatively low level (grades H '<1) the group spreading 
pattern (S2/X>1). The results of correlation analysis showed a weak correlation variation, strong 
and fairly between the physical parameters of the chemical riparian diversity. 
 
Key Words: riparian vegetation, river quality, Sematang Borang River. 
 
 
 
 
 
 
 
 

mailto:yet_hasti@yahoo.com


 

*)   Disampaikan pada Seminar Nasional Konservasi Biodiversitas  di Sub Regional Sumatera Bagian Selatan,  
        Palembang 14-15 Januari 2015. KemenLH dan Hut, Pemprov SumSel dan GIZ, Bioclime Project. 

2 

 
ABSTRAK 

Vegetasi riparian merupakan zona ekoton antara habitat teresterial dengan sistem perairan (sungai). 
Penyangga riparian berfungsi untuk menjaga kelestarian fungsi sungai dengan cara menahan atau 
menangkap tanah (lumpur) yang tererosi serta unsur hara dan bahan kimia termasuk pestisida yang 
terbawa dari lahan dibagian kiri kanan sungai agar tidak masuk ke perairan. Sungai Sematang Borang 
merupakan bagian dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi, Sungai Sematang Borang memiliki 
karaketeristik  struktur sungai dengan panjang seitar 5km, lebar sungai mencapai 70m dan kedalaman 
sekitar 10m. Saat ini sungai ini mulai terancam mengalami penurunan kualitas baik fisik, kimia maupun 
biologi Selain kehilangan habitat alami ikan yang akan berdampak pada penurunan kelimpahan dan 
biodiversity, perairan ini juga mengalami abrasi pada sisi kiri kanan tebing sungai. Keberadaan vegetasi 
riparian menjadi penting, selain untuk mencegah abrasi, juga berperan dalam produksi serasah. Produksi 
serasah berkontribusi dalam transfer bahan organik vegetasi ke dalam tanah. Unsur hara yang dhasilkan 
dari proses dekomposisi serasah dalam tanah sangat penting bagi kelangsungan hidup vegetasi dan sebagai 
sumber detritus bagi ekosistem dalam menyokong kehidupan organisme akuatik. Pentingnya kontribusi 
vegetasi riparian dalam suatu ekosistem, maka  perlu dilakukan penelitian terhadap diversitas dan profil 
vegetasi. Kajian aspek vegetasi, diperkuat dengan melakukan pengamatan terhadap kondisi fisik kimia 
perairan Sematang Borang. Parameter fisik kimia perairan yang diamati meliputi: suhu, kedalaman, 
kecepatan arus, COD, BOD, DO, pH, dan Salinitas. Penelitian menerapkan metode ekologi deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif, untuk analisis kualitas fisik kimia perairan didukung analisis laboratorium dan 
survei. Hasil penelitian teridentifikasi 15 species riparian dengan kategori indeks  keanekaragaman 
riparian 0,09-1,03 dan memiliki pola penyebaran cenderung berkelompok. Merujuk pada kategori aspek 
hayati kawasan perairan Sematang terancam tercemar. Kondisi fisik dan kimia perairan berupa parameter 
kecerahan, kadar COD dan DO berkorelasi kuat terhadap nilai indeks keanekaragaman vegetasi riparian. 
Sementara suhu lingkungan, DO dan salinitas berkorelasi kuat terhadap pola penyebaran riparian.  

 
Kata Kunci: Kualitas sungai, Sungai Sematang Borang, Vegetasi Riparian. 
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ABSTRACT 

 
Based on the importance of mangrove ecosystems with biodiversity in stabilizing 

estuarine and marine ecosystems, it is necessary to research on mangrove ecosystem, such 
as seeing and predicting decline in mangrove conservation area changes for a certain 
period. Prediction and analysis of results can be a role model to determine priority area 
protection with all biodiversity components. First in analyzing management of mangrove 
ecosystems in the region Pasut, TN. Sembilang East Coast region of South Sumatra 
(KPTSS) is to interpret and identify changes in mangrove areas in TN. Sembilang for eight 
years, since before the enactment of a national park in 1999 to post-enactment as a natural 
reserve zone in 2003. Several techniques can be performed to analyze the changes in the 
ecosystem, one of them with spatial analysis by applying remote sensing techniques. In 
this study, remote sensing approach using Landsat imagery data processing in 1999, 2001, 
2005 and 2006. The use of Landsat image data periodically aims to interpret and identify 
changes in mangrove areas. The results showed that for eight years has been a decline and 
changes in mangrove area by 34.86% or approximately 43608.94 Ha. If the decline is 
calculated each year ranged from 4.35 % / year or approximately 541.12 hectares /year. 
These conditions indicate the need for the rehabilitation and conservation of mangrove 
ecosystems in the region KPTSS. This result is expected to be a reference for setting policy 
and strategy area management. Therefore, the approach to analysis and area management 
strategy could be a part of the optimization of the region to reduce environmental 
pressures, such as the protection of biological diversity, protection of coastal areas and 
small islands of the effects of global climate change (Global Warming effect EGW).  
 
Keywords: Spatial Analysis, Mangrove Ecosystem, East Coast Region of South Sumatra, 
fisheries. 
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ABSTRAK 
 

Mengingat pentingnya peran ekosistem mangrove dengan biodiversitas yang dimilikinya 
terhadap stabilitas ekosistem estuari dan perairan laut, diperlukan studi dan penelitian 
tentang ekosistem mangrove. Beberapa bentuk studi dapat dilakukan antara lain dengan 
melihat dan memprediksi penurunan dan perubahan luasan kawasan konservasi mangrove 
selama kurun waktu tertentu. Hasil prediksi dan analisis ini dapat dijadikan dasar bagi 
pihak terkait untuk menentukan prioritas perlindungan kawasan dengan semua komponen 
biodiversity yang dimilikinya. Sebagai langkah awal dalam melakukan analisis kelola 
ekosistem mangrove di kawasan Pasut, TN. Sembilang Kawasan Pantai Timur Sumatera 
Selatan (KPTSS), akan dilakukan interpretasi dan identifikasi perubahan kawasan 
mangrove di TN. Sembilang selama delapan tahun, sejak sebelum ditetapkannya sebagai 
kawasan taman nasional tahun 1999 sampai pasca ditetapkannya sebagai kawasan suaka 
alam tahun 2003. Beberapa teknik dapat dilakukan untuk menganalisis perubahan 
ekosistem, salah satunya dengan analisis spasial dengan menerapkan teknik penginderaan 
jauh. Pada penelitian ini pendekatan penginderaan jauh menggunakan pengolahan data 
citra landsat tahun 1999, 2001, 2005 dan 2006. Penggunaan data citra landsat secara 
berkala bertujuan menginterpretasi dan mengidentifikasi perubahan kawasan mangrove, 
selanjutnya dilakukan analisis produksi hasil perikanan tangkap selama beberapa tahun 
berselang. Hasil penelitian menunjukan bahwa selama delapan tahun telah terjadi 
penurunan dan perubahan luasan mangrove sebesar 34,86% atau sekitar 43608,94Ha. Jika 
dihitung pertahun penurunan tersebut berkisar 4,35% per tahun atau sekitar 541,12Ha per 
tahun. Kondisi ini mengindikasikan perlunya upaya rehabilitasi dan konservasi ekosistem 
mangrove di kawasan KPTSS. Hasil analisis ini diharapkan menjadi acuan untuk 
menerapkan kebijakan dan strategi pengelolaan kawasan.  Pendekatan analisis dan strategi 
pengelolaan kawasan menjadi bagian dari optimasi kawasan untuk mengurangi tekanan 
lingkungan, diantaranya perlindungan keanekeragaman hayati, perlindungan kawasan 
pesisir pantai dan pulau-pulau kecil dari efek perubahan iklim global (EGW effect Global 
Warming). 
Kata kunci:  Analisis Spasial, Ekosistem Mangrove, Kawasan Pantai Timur SumSel, 

Perikanan Tangkap. 
 

PENDAHULUAN 
 Ekosistem mangrove banyak dijumpai di sepanjang pesisir Pantai Kawasan Pantai 
Timur Sumatera Selatan, tepatnya pada zona pengelolaan Taman Nasional Sembilang, 
Kabupaten Banyuasin, Kawasan ini masih memiliki ekosistem mangrove yang cukup 
stabil, walaupun telah banyak mengalami degradasi akibat pemanfaatan lahan yang tidak 
terencana dan terkendali (Danielsen et al, 1990). Kompleksitas permasalahan yang ada 
akibat tumpang tindihnya aktivitas manusia dalam memanfaatkan sumberdaya alam dan 
faktor alam, diantaranya penebangan ilegal, konversi hutan mangrove, menyebabkan 
terjadinya perubahan kondisi dan luasan mangrove (Soemodihardjo, 1989; Mosadeghi, 
2009). Secara administrasi daerah ini termasuk Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten 
Banyuasin, Sumatera Selatan. Luas seluruhnya mencapai 387.500 ha termasuk di 
dalamnya ekosistem mangrove seluas 77.500 ha.  Sejak tahun 1993, kawasan ekosistem 
mangrove Sembilang, mempunyai status Suaka Alam Sembilang (Danielsen et al, 1990; 
DKDJPHK-TNS, 2008; Hastiana, 2009).  

Kawasan perairan Sembilang, merupakan perairan produktif sebagai daerah 
perikanan tangkap. Terdapat beberapa jenis mamalia besar, keunikan kawasan ini 
merupakan tempat persinggahan burung migran. Potensi Ekosistem mangrove di kawasan 
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ini juga didukung oleh beberapa faktor: (1) Pantai Timur Sumatera Selatan memiliki 
daratan lebih rendah dibanding pantai barat, (2) banyaknya sungai besar mengalir ke pantai 
timur. Kondisi ini mendorong pertumbuhan mangrove di daerah muara semakin subur dan 
luas, akibat banyaknya sedimen yang terbawa arus sungai. Ekosistem mangrove di 
Sumatera mempunyai kekayaan jenis yang tinggi (Chapman, 1984;Whitten, 1984; Anwar, 
1994; Dodd,1999; Macintosh, et al. 2002). Kondisi ini membutuhkan perhatian seluruh 
stakeholder agar kelestarian dan kestabilan ekosistem dapat dipertahankan, karena 
kerusakan salah satu ekosistem daerah pesisir akan mempengaruhi kestabilan ekosistem 
lainnya, seperti ekosistem estuari (Macnae,1974). 

Keberadaan mangrove sangat penting, karena itu pemanfaatannya harus rasional. 
Beberapa komponen pendukung (carring capacity): ekologis, sosial, budaya dan ekonomi 
berperan mempertahankan keseimbangan ekosistem (Bahar, 2004; Noor, 2009; Rauf, 
2008). Pada proses perkembangannya, daya dukung akan dibatasi oleh kerentanan dan 
daya pulih (recovery) (Odum, 1983; Dodd, R.S, 1999; Rauf, 2008; Khakhim, 2009). 
Terganggunya ekosistem mangrove berdampak pada berkurangnya vegetasi dan 
menurunnya luasan habitat. Pada skala global menurunnya luasan lahan basah berpengaruh 
pada punahnya satwa dan biota perairan, pada akhirnya berdampak pada kehidupan 
masyarakat (Soeriatmadja, 1997; Macinstosh, et al. 2002; Sukardi, 2009).  

Mangrove mempunyai berbagai fungsi: fisik, biologis, sosial ekonomi. Keberadaan 
mangrove menyebabkan tingginya nutrien dan dentritus sebagai hasil dekomposisi di 
perairan pantai, kondisi ini menyebabkan produksi primer perairan di sekitar mangrove 
cukup tinggi dan penting bagi kesuburan perairan (Kennish, 1990; Aksornkoae, 1993; 
Dodd, 1999; Ginting, 2002). Ekosistem mangrove dikenal sebagai fragile ecosystem, 
karena mudah rusak jika terjadi perubahan pada salah satu unsur pembentuknya 
(Aksornkoae, 1993; Alikodra, 1995; Dodd, 1999; Saenger, 2002).  

Beberapa teknik dapat dilakukan untuk menganalisis suatu ekosistem, salah satunya 
dengan analisis perubahan lahan dan pengenalan bentang lahan dengan teknik 
penginderaan jauh. Pola dasar pengenalan bentuk lahan dan bentang lahan terdiri dari 
(Turner, 1989, Danoedoro, 1996; Gunawan, 1998; Danoedoro, 1996; Chacon, 2007): 
Topografi, Pola pengaliran, Tekstur pengaliran, tipe Parit, Rona foto dan tekstur foto, Pola 
vegetasi, Pola tata guna lahan. Salah satu teknik yang digunakan untuk penerapan 
pengenalan dan perubahan bentang lahan adalah menggunakan penginderaan jauh. Pada 
penelitian ini menggunakan pengolahan data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005 dan 
2006. Penggunaan data citra landsat secara berkala bertujuan mengetahui seberapa besar 
tingkat perubahan yang terjadi selama rentang waktu 8 tahun, dari tahun 1999 sampai 
2006. Penelitian bertujuan mengevaluasi perubahan luasan tutupan hutan mangrove yang 
berimplikasi pada laju degradasi ekosistem mangrove. Selanjutnya melihat pola 
kecenderungan produksi hasil perikanan tangkap sebagai indikasi adanya hubungan yang 
signifikan antara perubahan luasan tutupan mangrove dengan produksi hasil perikanan 
tangkap. 

 
BAHAN DAN METODE 

1. Interpretasi Penginderaan Jauh untuk Identifikasi dan Pemetaan Mangrove 
   Sumber data yang digunakan dikelompokan menjadi dua, yaitu data utama terdiri 
dari data citra penginderaan jauh dan data lapangan. Citra penginderaan jauh digunakan 
sebagai sumber data utama untuk memperoleh informasi sebaran mangrove. Citra yang 
digunakan adalah citra satelit Landsat tahun 1999 ETM+ path/row:17uts124061m tanggal 
15 Desember 1999, 2001 ETM+ path/row: 15tts124061m, tanggal 6 Agustus 2001, 2005 
ETM+ path/row: 15 tts124061m, tanggal 14 Juni 2005, dan 2006 ETM+ 
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path/row;15tts124061m, tanggal 20 Agustus 2006. Data lapangan berupa data struktur dan 
komposisi vegetasi digunakan untuk mendukung re-interpretasi dan validasi. Adapun 
sumber data pendukung lainnya adalah berupa peta dan data tubuler dari berbagai sumber 
untuk mendukung pemetaan mangrove dalam hal ini data peta sekunDer diperoleh dari 
Dinas Kehutanan Povinsi SumSel, BPKH (Balai Pemetaan Konservasi Hutan) dan Balai 
TN. Sembilang. Aplikasi pengolahan data selanjutnya menggunakan program softwear 
ERMEPPER dan ArcGIS. 
  Secara umum tahapan Interpretasi meliputi: 1) deteksi, melakukan pengenalan awal 
suatu obyek yang terlihat pada citra, 2) identifikasi, menggali informasi lanjut tentang 
karakteristik obyek, 3) analisis/klasifikasi, memahami obyek dan menilai keberadaan 
obyek terhadap lingkungan sekitar (Kamal, dkk. 2009). Selanjutnya diungkapkan ada tiga 
cara umum mengenali mangrove melalui citra landsat (Wicaksono,dkk., 2010), meliputi: 1) 
interpretasi visual dengan memanfaatakan unsur-unsur intrepretasi citra, seperti: rona 
warna, ukuran, bentuk, tekstur, pola, tinggi, bayangan, situs dan asosiasi); 2) klasifikasi 
digital dengan mengambil training area; 3) penggunaan indeks vegetasi, berupa 
transformasi citra untuk menonjolkan aspek vegetasi secara relatif.  
 Pada Gambar 1 ditampilkan skema secara umum tentang identifikasi dan pemetaan 
hutan mangrove: Ada beberapa metode klasifikasi multispektral (Wicaksono, 2010), yaitu: 
unsupervised classification, supervised classification dan hybrid classification. Klasifikasi  
unsupervised classification memproses pengelompokkan alami piksel dalam citra dengan 
interaksi analisis yang minimal. Pada penelitian ini pengolahan klasifikasi citra 
multispektral menggunakan metode supervised classification yang diawali dengan 
pengambilan daerah sampel/acuan (training area). Sampel yang telah diambil tersebut 
selanjutnya dijadikan sebagai masukan dalam proses klasifikasi untuk seluruh citra 
(Danoedoro, 2004; Chacon, 2007; Wicaksono, 2010). 
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Secara lebih khusus pada Gambar 2 disajikan skema tahapan pengolahan data citra, 
koreksi radiometrik dan geometrik, pemotongan citra, komposit band, klasifikasi serta 
overlay citra (hasil klasifikasi dan formulasi NDVI).  

2. Penilaian Ekosistem Mangrove dengan  Analisis Inderaja dan GIS   
 Tahap pertama dilakukan dengan menggunakan teknologi GIS (Geographic 
Information System) dan inderaja (citra satelit) dari kawasan mangrove yang akan 
diinventarisasi, kemudilan dilakukan tahap pengecekan lapangan (tahap kedua) terhadap 
hasil interpretasi dan analisis citra (tahap pertama). Secara skematis, tahap kegiatan 
penilaian tersebut ditunjukkan pada Gambar 3. Dalam tahap ini dilakukan kegiatan 

Gambar 1. Skema Umum Identifikasi dan 
Pemetaan Mangrove   

(Sumber: Kamal, dkk., 2009) 

Gambar 2. Tahapan Pengolahan Data Citra 
(Sumber: Danoedoro, 1996, 2004; Dephut, 

DJRLHS, 2006)  
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pengadaan data citra Satelit Landsat 7 ETM+ dan pembuatan peta hasil pengolahan citra 
serta hasil data sekunder, yaitu: Peta Penutupan Lahan/Penggunaan Lahan, Peta Kerapatan 
Mangrove dan peta zonasi/formasi jenis mangrove. 
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                                                 Gambar 3. Analisis Data Penginderaan Jauh. 

           (Sumber : Danoedoro, 1996, 2004; Dephut, DJRLHS, 2006) 
 

3.     Penafsiran Citra Satelit 
Dalam pelaksanaannya, citra yang akan diinterpretasi terlebih dahulu dilakukan 

beberapa proses pengolahan citra, yaitu (Bakorsutanal, 1996, 2005): a)Penyesuaian 
proyeksi dan koordinat citra, b)Penggabungan layer (saluran) atau pembentukan Citra 
Color Compossite, c)Penajaman spektral citra. Hal yang perlu diperhatikan dalam proses 
interpretasi citra dengan cara digitation on screen adalah penggunaan zooming monitor 
harus selalu konstan pada skala yang dikehendaki.  

Penafsiran citra untuk kerapatan mangrove dapat didekati dengan pengenalan manual 
atau dengan cara digital. Sistem saluran digunakan untuk mengidentifikasi pantulan hijau 
daun dengan menggunakan formula NDVI (Normalized Defference Vegetation Index). 
Prinsip kerja analisis NDVI adalah dengan mengukur tingkat intensitas kehijauan. Adapun 
formula yang digunakan pada NDVI adalah (Danoedoro, 1996; Gunawan, 1998; Chacon, 
2007; DKDJRLPS, 2010):  

       NDVI =  

                Keterangan: -  
        Saluran 3  = merah 
        Saluran 4  = infra merah 
        NDVI         = Normalized Deffernce Vegetation Index 

    Klasifikasi kerapatan tajuk mangrove ditentukan berdasarkan rentang nilai NDVI hasil 
perhitungan  (Dephut,2010).  

 
4.  Pengambilan Data Biota Perairan (Nekton) dan Produksi Perikanan Tangkap 

Pengambilan sampel biota perairan (nekton) diperoleh dari hasil wawancara dengan 
masyarakat. Pengumpulan data sekunder dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 
jenis dan produksi biota perairan KPTSS. Penggunaan data sekunder hasil perikanan 
tangkap di KPTSS, Banyuasin diperlukan untuk melihat jenis dan fluktuasi produksi hasil 
perikanan tangkap dalam sepuluh tahun terakhir, dengan menggunakan data dari tahun 
2001 sampai 2010. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Pada Gambar  4 menunjukkan tampilan data citra asli tahun 1999, 2001, 2005 dan 
2006. Setelah dilakukan analisis data citra asli, tahap berikutnya dilakukan indentifikasi 
dan klasifikasi digital citra secara supervised, hasil yang diperoleh disajikan pada Gambar 
5. Data citra terkoreksi selanjutnya diklasifikasikan secara supervised agar dapat 
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menginterpretasi: jenis dan tipe penggunaan lahan (landuse), kondisi vegetasi tutupan 
lahan (citra mangrove).  

                                             
Citra Tahun 1999 (a)       Citra Tahun 2001 (b)       Citra Tahun 2005 (c)        Citra Tahun 2006 (d) 

Gambar 4. Hasil Interpretasi Data Citralandsat (Tahap Terkoreksi) 
                                                                              Sumber: ekstraksi olah data citra landsat tahun 1999, 2001,2005, 2006. 
 

1. Klasifikasi Citra Mangrove dan Transformasi Analisis Indeks Vegetasi (NDVI 
=Normalized Diffrence Vegetation Index) 
 
Hasil interpretasi data citra vegetasi mangrove secara berkala dalam delapan tahun 

berselang disajikan pada Gambar 5.   

                                     
         Tahun 1999              Tahun 2001                        Tahun 2005                   Tahun 2006 
Gambar 5. Peta Klasifikasi Mangrove Berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrove Tahun 

1999, 2001, 2005 dan 2006 
                          Sumber: ekstraksi dan olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006. 

 
Berdasarkan hasil olah data citra mangrove diperoleh informasi mengenai perubahan 

luasan mangrove dalam waktu delapan tahun dari tahun 1999 sampai 2006 ditunjukkan 
pada Gambar 6.  

 

                                            
Gambar 6. Perbandingan Perubahan Vegetasi Mangrove Berdasarkan Total Luasan (Ha) dalam 

Selang Waktu Delapan Tahun (Tahun 1999 sampai 2006) 
 
Berdasarkan perhitungan bahwa selama jangka waktu 8 tahun telah terjadi penurunan 

luasan mangrove sebesar 34,86% sekitar 43608,94 Ha.  Jika dihitung pertahun penurunan 
berkisar 4,35%/tahun sekitar 5451,12 Ha/tahun. Kondisi ini mengindikasikan perlunya 
upaya rehabilitasi dan regenerasi mangrove. Tahap selanjutnya melalui transformasi nilai 
Analisis Indeks Vegetasi (NDVI =Normalized Diffrence Vegetation Index) diketahui aspek 
relatif vegetasi mangrove berdasarkan  kelas kerapatan, untuk itu dapat dilihat pada 
Gambar  7.  
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Gambar 7. Perbandingan Perubahan Vegetasi Mangrove Berdasarkan kelas Kerapatan Mangrove  

dari Tahun 1999  sampai 2006 
                       Sumber: olah data berdasarkan ekstraksi data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006. 

 
 Data kuantitatif yang diperoleh dari pengklasifikasian digital citra mangrove dan 
transformasi analisis indeks vegetasi (NDVI) diolah dan dideskripsikan dalam bentuk 
grafik seperti pada Gambar 7. Berdasarkan kualitas kelas kerapatan, pada tahun 1999 dan 
2001 persentase mangrove dengan kualitas lebat berkisar 95,41% sampai 98,12% dari total 
luasan. Bahkan pada tahun 1999 juga diperkirakan kualitas mangrove jarang paling sedikit 
dibanding tiga periode waktu setelahnya, sekitar 0,57%, sedang untuk kualitas mangrove 
sedang juga relatif lebih tinggi sekitr 4,01% dari total luasan. 
 Pada tahun 2001 terjadi recovery kualitas kerapatan yang ditunjukkan dengan 
terjadinya peningkatan luasan mangrove lebat sekitar 98,12% dari total luasan. Meskipun 
jika dilihat dari luasan total mengalami penurunan. Selanjutnya tahun 2005, meskipun ada 
peningkatan luasan total, namun jika dilihat dari kelas kerapatan, terjadi penurunan 
kualitas mangrove. Hal ini ditandai dengan penurunan kualitas mangrove lebat sekitar 
92,36% dan peningkatan kualitas mangrove jarang dan sedang berturut-turut berkisar 
3,02% untuk mangrove jarang dan 4,61% untuk mangrove sedang dari luasan total. Pada 
tahun berikutnya dalam selang waktu setahun kembali terjadi upaya pemulihan, kondisi ini 
ditandai dengan penurunan mangrove jarang dan sedang masing-masing sekitar 2,97% dan 
1,90% dari luas total. Sedangkan kelas mangrove lebat meningkat sekitar 2,75% dari tahun 
sebelumnya atau sekitar 95% dari total luas mangrove pada tahun 2006.   
  
2. Klasifikasi Analisis Indeks Vegetasi (NDVI =Normalized Diffrence Vegetation Index) 
Mangrove Berdasarkan Wilayah Pengelolaan (SPTN I, II, dan III) 

Pada bagian ini pengklasifikasin vegetasi mangrove berdasarkan pembagian batas 
wilayah pengelolaan.  Seperti diketahui, batas wilayah  pengelolaan Taman Nasional 
Sembilang oleh Dep. Kehutanan dibagi menjadi tiga batas wilayah pengelolaan, meliputi: 
SPTN I (Seksi Pengelolaan Taman Nasional I), SPTN II, dan SPTN II.  Pada Gambar 8 
disajikan hasil olah citra berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrove di Wilayah 
SPTN I dari Tahun 1999 sampai 2006. 

 

                                  
         Tahun 1999                                   Tahun 2001                                  Tahun 2005                                     

Tahun 2006 

Gambar  8. Peta Klasifikasi Mengrove berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrove di  
                   Wilayah SPTN I dari Tahun 1999 sampai 2006  
                     Sumber: ekstraksi dan olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006 

717,03

5022,81

119347,64

79802,01

75924
77494,7

2427,752483,19905,49

3796,83
624,24

1556,1

0

5000

10000

15000

20000

25000

30000

35000

40000

45000

50000

55000

60000

65000

70000

75000

80000

85000

90000

95000

100000

105000

110000

115000

120000

125000

130000

1999 2001 2005 2006

Lu
as

 (
H

a)

JARANG

SEDANG

LEBAT



                                   
  

*)Disampaikan pada Seminar Nasional  “Konservasi Biodiversitas di Sub Region Sumatera Bagian    
Selatan” Palembang, 14-15 Januari 2015. Kemen LH&Hut, PemProv SumSel  GIZ Bioclime Project. 
 

 Sedangkan pada Gambar 9. menunjukkan hasil olah citra berdasarkan Luasan (Ha) 
dan Kerapatan Mangrove di Wilayah SPTN II dari Tahun 1999 sampai 2006.  
 

                          
        Tahun 1999                            Tahun 2001                             Tahun 2005                   

Tahun 2006 

Gambar  9. Peta Klasifikasi Mengrove berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrove di       
                   Wilayah SPTN II dari Tahun 1999 sampai 2006  
                    Sumber: ekstraksi dan olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005 2006). 

 
Pada Gambar 10 disajikan hasil olah citra berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan 

Mangrove di Wilayah SPTN III dari Tahun 1999 sampai 2006. 
 

                    
     Tahun 1999                             Tahun 2001                  Tahun 2005    Tahun 200 
Gambar  10. Peta Klasifikasi Mengrove berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrove di 

Wilayah SPTN III dari Tahun 1999 sampai 2006 
                  Sumber: ekstraksi dan olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006. 
  
 Pada Gambar  11. disajikan perbandingan total luasan (Ha) Vegetasi Mangrove pada 
masing-masing batas Wilayah Pengelolaan Balai Taman Nasional Sembilang (SPTN I, II 
dan III) selama Delapan  Tahun  dari tahun 1999 sampai 2006.  

                                         
Gambar 11. Perbandingan Perubahan Total Luasan (Ha) Vegetasi Mangrove Berdasarkan Batas 

Wilayah Pengelolaan (SPTN I, II dan III) Selama Delapan  Tahun (1999-2006). 
        Sumber: olah data berdasarkan ekstraksi data citra landsat  tahun 1999, 2001, 2005, 2006 
 
 Pada tahun 1999 luas total lahan yang ditutupi oleh dominansi tajuk vegetasi 
mangrove ada di wilayah SPTN III,. Tampak adanya gejala fluktuasi dan perubahan luas 
total mangrove di wilayah ini, awalnya mengalami penurunan, diikuti dengan peningkatan 
sedikit dan di tahun 2006 terjadi penurunan yang ekstrim sekitar 75,74%. Jika 
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dikuantitatifkan secara rata-rata, maka selama 8 tahun terjadi pengurangan area yang 
ditutupi tajuk vegetasi mangrove sekitar 9,46% per tahun.  
 Di wilayah pengelolaan SPTN II menunjukan dinamika fluktuasi yang tidak terlalu 
ekstrim. Terlihat bahwa dibanding perhitungan antara tahun pertama 1999 dan tahun 
terakhir penghitungan tahun 2006, ada kecenderungan peningkatan luasan wilayah yang 
ditutupi tajuk vegetasi mangrove sekitar 22,08% atau terjadi penambahan tutupan area oleh 
tajuk mangrove sekitar 2,76% per tahun. Kondisi yang tidak jauh berbeda dengan batas 
wilayah pengelolaan SPTN II adalah wilayah SPTN I. Pada SPTN II dinamika fluktuasi 
perubahan tutupan tajuk mangrove tidak begitu jelas, sebaliknya pada wilayah SPTN I ini 
fenomena fluktuatif  dapat dilihat sangat jelas.  

Pada tahun 1999 sampai 2005 terjadi penurunan area yang ditutupi tajuk vegetasi 
mangrove sebesar sekitar 12,42%, selanjutnya selama selang waktu setahun, pada tahun 
2006 terjadi lagi peningkatan sebesar 34,34%. Jika dilakukan perhitungan antara tahun 
1999 sampai 2006, ada kecenderungan terjadi peningkatan luasan area yang ditutupi tajuk 
mangrove di wilayah SPTN I sekitar 25,02% atau terjadi penambahan tutupan area oleh 
tajuk mangrove sekitar 3, 13% per tahun.  
 
3    Pola Kecenderungan Penurunan Produksi Perikanan Tangkap  

Perubahan ekosistem mangrove selain ditunjukan dengan perubahan luasan peruntukan 
lahan, secara tidak langsung juga berimplikasi terhadap penurunan produksi sumberdaya 
perikanan. Kondisi ini didukung oleh data produksi hasil perikanan tangkap di wilayah 
tangkap KPTSS, Kabupaten Banyuasin yang disajikan pada Gambar 12.  Ditunjukkan 
bahwa hasil olah data dalam bentuk produksi (ton/tahun) hasil perikanan tangkap di 
Wilayah Kabupaten Banyuasin selama sembilan tahun, mulai dari tahun 2001 sampai 
tahun 2009.  Ada kecenderungan penurunan pada tahun 2002, pada akhir tahun 2003 di 
kwartal keempat terjadi peningkatan memasuki tahun 2004. Selanjutnya terjadi fluktuasi 
kembali ketika memasuki tahun 2005. Sejak tahun 2005 sampai 2009 produksi perikanan 
hasil tangkap mengalami penurunan dari lima tahun sebelumnya.  

 

                                  
Gambar 12.      Kecenderungan Produksi Perikanan Tangkap Selama Sembilan Tahun Terakhir dari 

Tahun 2001 sampai Tahun 2009  di Kabupaten Banyuasin, Bagian Wilayah 
KPTSS, SumSel. (Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi SumSel, Tahun 2000 
sampai 2009; Dinas Perikanan Kabulaten Banyuasin, 2009). 

 
 PEMBAHASAN 

Selama jangka waktu delapan tahun telah terjadi penurunan luasan mangrove 
sebesar 34,86% sekitar 43608,94 Ha.  Jika dihitung pertahun penurunan ini berkisar 
4,35%/tahun sekitar 5451,12 Ha/tahun. Kondisi ini mengindikasikan perlunya upaya 
rehabilitasi dan regenerasi mangrove.  Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat suatu 
kecenderungan, bahwa  dari tahun 1999 sampai 2006 terjadi pola peningkatan luasan 
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mangrove jarang sekitar 0,3% per tahun, penurunan mangrove sedang sekitar 0,26% per 
tahun. Sedangkan untuk mangrove lebat terjadi penurunan sekitar 0,04% per tahun. 
Kondisi ini mengindikasikan perlunya upaya konservasi dan rehabilitasi ekosistem 
mangrove.   
  Di wilayah SPTN I, sejak tahun 1999 sampai 2005 meskipun ada kecenderungan 
penurunan luasan lahan oleh tutupan vegetasi mangrove, memasuki tahun 2006 mulai 
terjadi peningkatan tutupan vegetasi mangrove, tidak menunjukan peningkatan pada kelas 
kerapatan jarang dan sedang. Ini mengindikasikan vegetasi mangrove masih terjaga. 
Beberapa asumsi berkembang terkait dengan dinamika perubahan luasan area tajuk 
vegetasi mangrove pada ketiga wilayah pengelolaan ini, seperti: 
1. Meskipun wilayah Pantai Timur Sumatera Selatan ini berhubungan langsung dengan 

Laut Cina Selatan yang dikenal dengan ombak dan arus gelombang yang relatif deras, 
posisi SPTN I mendapat perlindungan dari Pulau Mentok atau selat Bangka Belitung 
(Babel) yang berada tepat di depan wilayah ini. Sehingga pengaruh penggerusan pantai 
bervegetasi mangrove relatif lebih rendah dibanding kawasan SPTN III.  

2. Faktor lainnya yang mendukung dari aspek hidrologi. Pada kawasan TN. Sembilang 
khususnya di wilayah SPTN I dan II mengalir sejumlah sungai besar dan tempat 
bertemunya tiga aliran sungai besar di Selat Serai, diantaranya Sungai Banyuasin, S. 
Lalan dan  S. Sembilang. Posisi Pantai Timur ini lebih rendah dibanding Pantai Barat, 
kondisi ini menguntungkan untuk munculnya daratan hasil pengendapan partikel 
sedimen yang dibawa oleh aliran sungai dari daerah hulu (upland).  

3. Partikel sedimen yang dibawa oleh aliran sungai akan bertemu dengan arus gelombang 
pasut dari laut di wilayah muara sampai bibir Pantai Timur. Namun karena posisi 
kawasan ini sedemikian terlindungi oleh keberadaan Kepulauan Bangka, maka proses 
penggerusan dan pengikisan daratan pantai beserta endapan partikel oleh gelombang 
laut di SPTNI ini relatif kecil dibanding di wilayah SPTN III. Bahkan di wilayah SPTN 
I pembentukan daratan lumpur relatif lebih luas  akibat kumulasi partikel sedimen dari 
hulu dibanding SPTN II dan III.  

4. Kondisi di atas, memberikan peluang bagi tumbuh dan berkembangnya daratan untuk 
vegetasi mangrove. Kondisi di wilayah SPTN III justru sebaliknya, area penghalang 
berupa gugusan kepulauan tidak ditemukan di wilayah ini. Wilayah SPTN III 
berhubungan langsung dengan laut lepas dan pengaruh gelombang Laut Cina Selatan 
relatif kuat. Pembentukan daratan sedimen tidak mungkin, bahkan tingkat penggerusan 
daratan tepi pantai relatif kuat, mengingat pengaruh ombak angin barat.    

Secara umum produksi penangkapan ikan mengalami penurunan dari tahun 2007 
sampai 2006 dan kembali menunjukkan peningkatan secara perlahan mulai tahun 2007 
sampai 2009, kecuali untuk jenis tertentu. Selain terkait dengan kondisi perubahan  
ekosistemnya, beberapa faktor lain turut mempengaruhi terjadinya pola demikian, yaitu: 
1. Pengaruh fluktuasi cuaca dan iklim efek El Nino (Sothern Oscillation/ENSO) dan La 

Nina, menyebabkan masyarakat nelayan tidak melaut. Istilah El Nino adalah suatu 
fenomena interaksi global laut dengan atmosfir yang berakibat adanya fluktuasi suhu 
permukaan air laut di daerah tropis Samudera Pasifik bagian timur, Atlantik dan Hindia 
(Hobday, 2006; Tresher, 2007). ENSO mengakibatkan suhu permukaan laut meningkat 
dan lapisan termoklin menipis, kondisi ini jika disertai kenaikan kenaikan muka air laut 
mengakibatkan menurunnya produksi primer di laut. Siklus termoklin berhubungan 
dengan siklus karbon dan ventilasi laut dalam, sehingga perubahan lapisan termoklin 
dapat mengganggu siklus karbon dan proses biogeokimia dari sistem diperairan 
(Tresher, 2007; Anonimous, 2008a; Anonimous, 2008b). Tutupan vegetasi sangat 
mempengaruhi suplai Karbon di wilayah periaran. Terganggunya siklus Karbon 
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berdampak pada menurunnya fungsi laut sebagai penyerap Karbon, banyak studi 
memperkirakan CO2 yang diserap laut akan berkurang 4-28% selama abad 21 
(Stenseth, 2002; Hobday, 2006). Dalam hal ini keterkaitan antara komponen sangat 
jelas dipengaruhi oleh perubahan iklim. Perubahan iklim sangat mempengaruhi 
fisiologi dan tingkah laku individu, populasi maupun komunitas. Kondisi ekstrim 
dengan naiknya suhu air, rendahnya konsentrasi Oksigen dan pH air mengakibatkan 
kematian biota akuatik. Lingkungan dengan kondisi yang tidak optimal dapat 
menurunkan laju metabolisme, pertumbuhan, kemampuan bertelur ikan, juga merubah 
metamorphosis dan mempengaruhi sistem endokrin dan pola ruaya ikan. Beberapa 
dampak telah terdeteksi pada hasil perikanan seperti jenis ikan cakalang, mackerel 
(Trachurus trachurus) dan teri (Fam. Engraulidae), selama tahun 1946 -1987 dan era 
tahun 1970-an perikanan jenis ini sangat produktif, namun sejak tahun 1972 untuk teri 
dan 1988 untuk mackerel terus mengalami penurunan. Kondisi ini sebagai akibat 
bermigrasinya mackerel dan efek El Nino yang membawa masa air panas (Lehodey, 
1997; Reid, 2001; FAO Fisheries and Aquaculture Dept., 2007).  Bahkan lebih jauh 
diungkapkan, akibat perubahan iklim global diperkirakan beberapa lokasi di daerah 
beriklim sub tropis akan menjadi lokasi ruaya ikan-ikan di wilayah tropis, akibatnya 
stok ikan menurun dan pola migrasi ini akan memindahkan biodiversitas biota laut 
tropis (termasuk perairan Indonesia) ke sub tropis (Parker and Dixon, 1998; Stenseth et 
al, 2002; Roessig et al, 2004).  

2. Akibat perubahan iklim yang sangat fluktuatif, menyebabkan kehidupan biota 
perairan/akuatik mengalami proses adaptasi perilaku (Stenseth et al, 2002). Salah satu 
bentuk adaptasi ekologi tersebut adalah, bermigrasinya komunitas nekton ke wilayah 
perairan yang lebih aman dan rendah suhunya, akibatnya populasi jadi berkurang. 

3. Ketidakseimbangan dalam pemanfaatan wilayah tangkapan menyebabkan tekanan 
berlebih pada wilayah tertentu sehingga terjadi over fishing. Kondisi ini dipicu oleh 
keterbatasan jangkauan kapal nelayan tradisional (kekuatan kapal < 3Gross Tonase) 
dan alat tangkap sederhana (Informasi Dinas kelautan dan perikanan Banyuasin, 2012). 
Nelayan mengalami kendala mengakses laut lepas untuk menangkap biota perairan 
yang lebih bervariasi.  Kondisi ini akan berdampak pada perilaku mayoritas nelayan 
tradisional yang lebih memilih wilayah sama dan saling over laping.  Jika ini 
berlangsung terus menerus, mempengaruhi keseimbangan ekosistem perairan, 
diperlukan waktu untuk memulihkan daya dukung lingkungan sehingga jaring dan 
rantai makanan dapat terbentuk kembali. 

  
KESIMPULAN 

Perubahan ekosistem berupa penurunan luasan tutupan mangrove telah terjadi dalam 
selang waktu 8 tahun dari 1999 sampai 2006, sebesar 34,86% sekitar 43608,94 Ha, jika 
dihitung rata-rata per tahun penurunannya berkisar 4,35% sekitar 5451,12 Ha. Jika 
didasarkan pada penghitungan kelas kerapatan diperoleh kecenderungan terjadi 
peningkatan luasan mangrove jarang 0,3% per tahun, penurunan mangrove sedang 0,26% 
per tahun dan penurunan mangrove lebat 0,04% per tahun. Kondisi ini mengindikasikan 
perlu segera dilakukan upaya konservasi dan rehabilitasi. 
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LATAR BELAKANG DAN PERMASALAHAN

TAMAN NASIONAL SEMBILANG di KPTSS: 
7 TIFE EKOSISTEM, hutan : 

tropis dataran rendah, 
rawa air tawar, rawa gambut, 

Mangrove, lumpur psg surut, 
pantai berpasir, rawa belakang

kawasan lindung: SK Menhut 
No.95/Kpts-II/2003, 19 Maret 2003

EKOSISTEM MANGROVE:
Vegetasi dominan di Tidal coastal lowland:

Indonesia : 27%, 
Sumsel, Riau dan Aceh: 19,1% 
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EKOSISTEM MANGROVE DI TN. SEMBILANG, KPTSS 

(referensi: comparatif, identifikasi):

1. Terluas di Pantai Timur Sumatera : 

41% TN.Sembilang=202.896,31 Ha (DKDJPHKA Balai TNS, 2009). 

2. Topografi, Hidrologi, Geomorfologi:

 Daratan pantai timur lebih rendah dari barat

 sungai besar bermuara ke pantai timur.
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Karakteristik EKOLOGI:

a. Pertumbuhan mangrove di muara (area 
estuarine) relatif subur dan luas (daratan 
lumpur, delta, pasir).

b. Tinggi Keragaman Hayati (High Biodiversitas): 

level: ekosistem; species; genetik      

c. Wilayah Perairan Perikanan Tangkap Produktif.
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Identifikasi Potensi Ancaman Keseimbangan Ekosistem.

1.Tingginya potensi SDA
(BIOLOGICAL SUPERMARKET) 

peningkatan aksesibilitas
dan intervensi manusia
Terencana :komersial

Tidak Terencana : pemenuhan 
kebutuhan

2. Dinamika perubahan alam. 
Global Warming efect : 

kenaikan muka air laut , arus 
gelombang Tinggi, abrasi pantai, 

perubahan pola pasang. 
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PREDIKSI DAMPAK :
• Perubahan ekosistem: 

bentang lahan (Landuse) dan
tutupan lahan (land cover)

2. Keseimbangan ekosistem :
Produksi perikanan tangkap
Produktivitas ekosistem: 

3. Perubahan ekonomi sosial budaya 

DIKELOLA DAN DIATUR:
POLA DAN STRATEGI 

PENGELOLAAN 
BERKELANJUTAN 

INOVASI:
Rekomendasi Pengembangan 

Potensi Sumber Daya 
Tidal Coastal Lowland dan Lautan  

Di Wilayah SumSel
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Melihat fungsi mangrove yang strategis 
dan semakin meluasnya kerusakkan, maka 
upaya pelestarian mangrove harus segera 
dilakukan.

Beberapa teknik dapat dilakukan untuk 
menganalisis, MEMPREDIKSI ekosistem 
mangrove, salah satunya dengan analisis 
perubahan lahan dan pengenalan bentang 
lahan dengan teknik penginderaan jauh 
berdasarkan interpretasi data citralandsat.
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METODE PENELITIAN, TAHAPAN  
DAN ALUR PIKIR PENDEKATAN

PENYELESAIAN 
MASALAH
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Indek Keragaman (H’) pada 
Ekosistem Lumpur Pasang Surut

Indek Keragaman (H’) Ekosistem 
Pantai

Indek Nilai Penting (INP) pada 
Ekosistem Lumpur Pasang Surut

Indek Nilai Penting (INP) pada  
Ekosistem Pantai

Data Spasial Indek Nilai Penting (INP) dan Indek Keragaman (H’)

TUJUAN 1:   IDENTIFIKASI POTENSI DAN KARAKTERISTIK 

KOMPONEN EKOSISTEM MANGROVE
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Sumber data yaitu : data utama data citra 
penginderaan jauh dan data lapangan. 
Citra penginderaan jauh untuk memperoleh 
informasi sebaran mangrove. Citra yang 
digunakan adalah citra satelit Landsat tahun 
1999 ETM+ path/row:17uts124061m tanggal 
15 Desember 1999, 2001 ETM+ path/row: 
15tts124061m, tanggal 6 Agustus 2001, 2005 
ETM+ path/row: 15 tts124061m, tanggal 14 
Juni 2005, dan 2006 ETM+ 
path/row;15tts124061m, tanggal 20 Agustus 
2006. 

METODE PENELITIAN
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Data lapangan yang berupa data struktur dan 
komposisi vegetasi digunakan untuk 
mendukung re-interpretasi dan validasi. 
Adapun sumber data pendukung lainnya adalah 
berupa peta dan data tubuler dari berbagai 
sumber untuk mendukung pemetaan mangrove 

Aplikasi pengolahan data selanjutnya 
menggunakan program softwear ERMEPPER 
dan ArcGIS.
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CITRA PENGINDERAAN JAUH

KOREKSI 
- RADIOMETRIK

GEOMETRIK

CITRA TERKOREKSI

KOMPOSIT CITRA

INTERPRETASI 
VISUAL 

MANGROVE
PENAJAMAN

MASKING

CITRA MANGROVE

TRANSFORMASI 
NDVI

CEK 
LAPANGAN

CITRA NDVI

DENSITY SLICING

PETA 
KERAPATAN 
MANGROVE

PETA 
PERUBAHAN
MANGROVE

Gambar.   Skema Umum 
Identifikasi dan Pemetaan 

Mangrove

Citra Landsat :
1999, 2001, 2005, 2006

Import Data dan Koreksi :
Radiometrik dan Geometrik

CROPPING CITRA

Membuat False Color 
Composite (FCC) 

Membuat Training Area untuk 
Klasifikasi Penutupan Lahan 

secara
  SUPERVISED 

CLASSIFICATION 

Analisis Indeks vegetasi (NDVI):
Normalized Diffrence Vegetation Index

Membuat overlay 
antara hasil klasifikasi penutupan lahan 

secara supervised dan NDVI 

Membagi nilai NDVI menjadi 
3 (tiga) kelas kerapatan : rapat, sedang, 

jarang

Informasi luas dan 
Kerapatan Mangrove 

Gambar .  Tahapan Pengolahan Data 
Citra

Sumber : (Dephut, DJRLHS, 2006).
(Sumber: Kamal, dkk., 2009)
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RBI

DATA  LANDSAT
SPESIFIKASI  CITRA

INTERPRETASI NDVI

GIS  DAN MAPPING

DARA SEKUNDER:
Jenis mangrove, 

sifat tanah, periode 
pasang surut, 

salinitas,koordinat 
titik sampling, kelas 

kerapatan, tipe 
penutupan lahan.

PETA PENUTPAN LAHAN 
PETA KERAPATAN 

MANGROVE
PETA ZONASI

Gambar . Analisis Data Penginderaan Jauh.
Sumber : (Dephut, DJRLHS, 2006).
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UNIT PENELITIAN

LOKASI SAMPLING VEGETASI, FLORA,SOSEKBUD

 

 
 

Sampling Vegetasi 

   
                                                     

   

 
 

 
 

Sampling/Lokasi pengamatan 
fauna dan satwa 

 

 

 

 

Sampling sosekbud 
dalam kawasan TN.S (zona inti, 

daerah pemanfaatan khusus) 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 Sampling sosekbud 
pada kawasan penyangga TN.S 

 
 

  
 

Sampling vegetasi
Sampling satwa

Sampling biota perairan Sampling sosekbud
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Citra Tahun 1999 (a) Citra Tahun 2001 (b) Citra Tahun 2005 (c) Citra Tahun 2006 (d)

Gambar. Identifikasi Land use Berdasarkan Olah Data Citra landsat 
Menggunakan Klasifikasi Digital pada Training Area (Supervised Classification)

Sumber: ekstraksi olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.

Gambar .Interpretasi citra landsat (Tahap Citra Terkoreksi)
Sumber: ekstraksi olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006

HASIL  PENELITIAN:

Tujuan : Mengevaluasi Perubahan Ekosistem
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Identifikasi dan Evaluasi Land Cover (Tutupan Mangrove)

Tahun 1999 Tahun 2001 Tahun 2005                Tahun 2006

Sumber: ekstraksi dan olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.

Gambar. Identifikasi dan Klasifikasi citra Mangrove Berdasarkan Luasan (Ha) dan 
Kerapatan Mangrove dengan Transformasi Analisis Indeks Vegetasi

(NDVI=Normalized Difference Vegetation Index)



23

Klasifikasi Analisis Indeks Vegetasi (NDVI =Normalized Diffrence Vegetation 
Index) Mangrove Berdasarkan Wilayah Pengelolaan (SPTN I, II, dan III)

Tahun 1999        Tahun 2001

Sumber: ekstraksi dan olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.
Gambar  . Peta Klasifikasi Mengrove berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrove di 

Wilayah SPTN I, II dan III dari Tahun 1999 sampai 2006 

Tahun 2005         Tahun 2006

SPTN I

SPTN II

SPTN III
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Gambar Perbandingan Perubahan Peruntukan lahan (Ha) pada Empat Tahun
Berselang (Selama Delapan Tahun, dari Tahun 1999 sampai 2006)
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Sumber: olah data berdasarkan ekstraksi data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.
Gambar. Kecenderungan Perubahan Luasan Vegetasi Mangrove Berdasarkan Total Luasan (Ha) 

dalam Selang Waktu Delapan Tahun (Tahun 1999 sampai 2006)

Catatan: Selama delapan tahun (1999 sampai 2006) telah terjadi 
penurunan luasan mangrove sekitar 34,86% sekitar 43608,94 Ha 
atau jika dihitung rata-rata 4,35% per tahun sekitar 5451,12 Ha. 
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Tabel Perbandingan Perubahan Peruntukan lahan (Ha) pada Empat Tahun
Berselang (Selama Delapan Tahun, dari Tahun 1999 sampai 2006)

Jenis Penggunaan Lahan
(Klasifikasi Landuse)

Luasan (Ha) pada Tahun:

1999 2001 2005 2006

Hutan Rawa 27631,53

Rawa sekunder 138796,1 192352,4 153856

Mangrove 125087,5 81331,74 82204,02 81478,53

Rawa 15970,05 1419331 94542,84 170635,5

Rumput 46761,84 797424,7 973975,7 2193069

Semak Belukar 9417,78

Tambak 4924,71

Kebun 32893,56 44381,97 29096,1

T O T A L 229793,4 2469777 1387457 2628135
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Tabel    Prediksi perubahan luasan (Ha) kerapatan mangrove dari Tahun 1999 sampai 2006 

Kategori 1999 2001 2005 2006

Ha % Ha % Ha % Ha %

M.Jarang 717,03 0,57 905,49 1,11 2483,19 3,02 2427,75 2,97

M.Sedang 5022,81 4,01 624,24 0,76 3796,83 4,61 1556,10 1,90

M.Lebat 119.347,6
4

95,41 79802,01 98,12 75924 92,36 77494,68 95,11

Total 125087,48 81331,74 82204,02 81478,53

Sumber: Ekstraksi Data Spasial, Citra Landsat 1999, 2001, 2005 dan 2006)
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Sumber: olah data berdasarkan ekstraksi data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.
Gambar 5.101. Perbandingan Perubahan Vegetasi Mangrove Berdasarkan kelas Kerapatan Mangrove dalam 

Selang Waktu Delapan Tahun (Tahun 1999 sampai 2006)
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Sumber: olah data berdasarkan ekstraksi data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.

Gambar 5.105. Perbandingan Perubahan Total Luasan (Ha) Vegetasi Mangrove Berdasarkan 
Batas Wilayah Pengelolaan (SPTN I, II dan III) Selama Delapan  Tahun (tahun 1999 sampai 

2006).
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penurunan luasan tutupan mangrove telah terjadi dalam
selang waktu 8 tahun (1999 sampai 2006), sebesar
34,86% sekitar 43608,94 Ha atau 4,35% per tahun sekitar
5451,12 Ha.

Perubahan kelas kerapatan ditemui kecenderungan:
peningkatan luasan mangrove jarang 0,3% per tahun,
penurunan mangrove sedang 0,26% per tahun dan
penurunan mangrove lebat 0,04% per tahun.

Indikasi perlu segera dilakukan upaya pengelolaan
(konservasi, rehabilitasi dan pemanfaatan).
Terdapat hubungan antara penurunan luasan mangrove
terhadap produksi perikanan tangkap

KESIMPULAN
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Rekomendasi

1. Pengelolaan dilakukan secara terencana dan terintegrasi
melibatkan partisipasi antar stakeholder, utamanya partisipasi 
masyarakat. Strategi pengelolaan diprioritaskan untuk 
pengembangan kawasan konservasi dikuti dengan 
pengembangan pemanfaatan/budidaya yang ramah lingkungan.

2 Perguruan tinggi melalui peran akademik dan penelitian
menjadi mitra dalam pengelolaan kawasan konservasi yang termasuk 
dalam situs Ramsar ini.

3. Perlu dilakukan upaya konservasi dan rehabilitasi khusus pada 
kawasan mangrove di wilayah pengelolaan SPTN III, 
mengingat wilayah ini memiliki posisi dan letak yang sangat rentan 
terhadap degradasi alami, sedangkan potensi keragaman vegetasi 
relatif tinggi.

4. Beberapa perusahaan yang membangun kegiatan usahanya di 
sekitar area TNS, seperti: perkebunan, pertanian dan beberapa 
industri diharuskan berkontribusi menggiatkan upaya pengelolaan 
kawasan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.
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TERIMA KASIH



33

SUPPORT TO 
INSPRITE
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MASALAH KE-1 DAN KE-2:
§ Bagaimana dan seberapa 

besar potensi dan karakteristik 
komponen ekosistem (abiotik, 
biotik, sosekbud) mangrove di 
TN. Sembilang, KPTSS?

§ Seberapa besar perubahan 
karakteristik biogeofisik  
ekosistem mangrove akan 
mempengaruhi sumberdaya 
perairan?

TUJUAN KE-1 DAN KE-2:
§ Mengidentifikasi potensi 

dan karakteristik komponen 
ekosistem mangrove.

§ Mengevaluasi perubahan  
ekosistem mangrove dan 
pengaruhnya terhadap 
sumberdaya perairan di 
KPTSS. 

HIPOTESIS UTAMA:
Sistem manajemen yang ada kurang efektif diduga karena 
belum memperhatikan karakteristik komponen ekosistem TN. 
Sembilang, KPTSS.

HIPOTESISI KERJA KE-1 DAN 2:
 Pola pengelolaan TN. Sembilang belum sesuai dengan 

karakteristik ekologi ekosistem mangrove.
 Pola pengelolaan TN. Sembilang belum memperhatikan 

perubahan karakteristik biogeofisik dan mempertimbangkan 
karakteristik sosekbud masyarakat dalam KPTSS.

MASALAH KE-3:
§ Bagaimana  alternatif prioritas  

pengelolaan yang sesuai 
berdasarkan karakteristik 
ekosistem mangrove?

TUJUAN KE-3:
§ Mengevaluasi masing-masing 

karakteristik ekosistem 
mangrove yang sesuai sebagai 
alternatif prioritas  pengelolaan .

HIPOTESIS KERJA-3:
§ Diduga kombinasi karakteristik ekologi, aspek 

sosekbud dan peran regulasi kelembagaan merupakan 
unsur utama dan prioritas untuk pengelolaan 
ekosistem mangrove TN. Sembilang, KPTSS yang 
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 

MASALAH KE-4:
§ Bagaimana strategi 

pengelolaan yang sesuai 
berdasarkan  kombinasi faktor 
eksternal  dan internal  pada 
TN. Sembilang, KPTSS? 

TUJUAN KE-4 :
§ Mengevaluasi masing-masing 

faktor eksternal dan internal, 
untuk digunakan sebagai 
strategi pengelolaan ekosistem 
mangrove yang berkelanjutan 
dan berwawasan lingkungan.

HIPOTESIS KERJA-4 :
§ Diduga strategi pengelolaan dipengaruhi oleh 

kombinasi prioritas faktor eksternal dan internal . 

PERMASALAHAN, TUJUAN, HIPOTESIS
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UNIT PENELITIAN

LOKASI SAMPLING VEGETASI, FLORA,SOSEKBUD
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Sampling sosekbud 
dalam kawasan TN.S (zona inti, 

daerah pemanfaatan khusus) 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 Sampling sosekbud 
pada kawasan penyangga TN.S 
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Tabel  Luaran dan Rekomendasi Penelitian serta Metode Analisis yang Digunakan 

N
o.

Luaran dan Rekomendasi Metode Analisis

1 Deskripsi Potensi Perubahan Ekosistem Mangrove TN. 
Sembilang, KPTSS dalam bentuk perubahan penggunaan lahan (Land 
use) dan tutupan tegakan mangrove (land cover), perubahan garis 
pantai (kecenderungan pola sedimentasi dan erosi).

Analisis kualitatif dan kuantitatif

2
Identifikasi, Inventarisasi dan Deskripsi Potensi dan Karakteristik 
Komponen Lingkungan (Abiotik, Biotik, Sosial Ekonomi Budaya) 
Ekosistem Mangrove, TN. Sembilang, KPTSS.

Analisis penginderaan jauh dan
GIS

3 Prediksi Potensi Dampak Perubahan Ekosistem terhadap 
komponen lingkungan (biota perairan, produksi hasil perikana 
tangkap, sosekbud masyarakat)

1.Analisis kualitatif dan kuantitatif 
(analisis statistik)
2.Deskripsi kuantitatif .

4 Penentuan Prioritas Alternatif Pengelolaan Kawasan Ekosistem
Mangrove TNS, KPTSS  berdasarkan 3 (tiga) kriteria, yaitu: kriteria 
ekologi, sosial ekonomi budaya dan kelembagaan yang diturunkan 
menjadi 17 (tujuh belas) Sub Kriteria.

Analisis AHP (Analysis Hierarky 
Process) dengan memakai aplikasi 
pola MCDM (Multi Criteria Decision 
Making).

5 Strategi Manajemen Kesesuaian Ekosistem Mangrove TN.
Sembilang, KPTSS Berdasarkan Faktor dan Kondisi Internal- Eksternal
Lingkungan (Abiotik, Biotik, Sosial Ekonomi Budaya dan
Kelembagaan).

Analisis SWOT
(Strength,Weaknesses,
Opportunities, Threats)
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Tabel Perbandingan Perubahan Peruntukan lahan (Ha) pada Empat Tahun
Berselang (Selama Delapan Tahun, dari Tahun 1999 sampai 2006)

Jenis Penggunaan Lahan
(Klasifikasi Landuse)

Luasan (Ha) pada Tahun:

1999 2001 2005 2006

Hutan Rawa 27631,53

Rawa sekunder 138796,1 192352,4 153856

Mangrove 125087,5 81331,74 82204,02 81478,53

Rawa 15970,05 1419331 94542,84 170635,5

Rumput 46761,84 797424,7 973975,7 2193069

Semak Belukar 9417,78

Tambak 4924,71

Kebun 32893,56 44381,97 29096,1

T O T A L 229793,4 2469777 1387457 2628135



40

Tabel    Prediksi perubahan luasan (Ha) kerapatan mangrove dari Tahun 1999 sampai 2006 

Kategori 1999 2001 2005 2006

Ha % Ha % Ha % Ha %

M.Jarang 717,03 0,57 905,49 1,11 2483,19 3,02 2427,75 2,97

M.Sedang 5022,81 4,01 624,24 0,76 3796,83 4,61 1556,10 1,90

M.Lebat 119.347,6
4

95,41 79802,01 98,12 75924 92,36 77494,68 95,11

Total 125087,48 100 81331,74 100 82204,02 100 81478,53 100

Sumber: Ekstraksi Data Spasial, Citra Landsat 1999, 2001, 2005 dan 2006)


